ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas pelatihan hardiness yang diberikan kepada
karyawan PT “X”. Tujuan dari pelatihan hardiness ini adalah untuk meningkatkan tingkat
hardiness pada karyawan. Sedangkan efektifitas pelatihan ini dilihat dari peningkatan skor
hardiness pada masing-masing karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah one group
design dan pre-test dan post-test design. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Skor hardiness dari masing-masing karyawan didapatkan melalui
kuesioner hardiness yang diadaptasi oleh penelitian Desi Marlina (2012) berdasarkan teori dari
Maddi & Khosaba (2005). Kuesioner ini terdiri dari 27 item dengan koefisien validitas antara
0.309 — 0.861 dan koefisien realibilitas sebesar 0.862.

Terdapat 9 karyawan yang mengikuti pelatihan dan mengisi kuesioner sebelum
dan sesudah pelatihan. Hasil yang didapatkan menyatakan bahwa semua karyawan memiliki
peningkatan skor hardiness. Hardiness memiliki tiga komponen : commitment, control, dan
challenge. Skor masing-masing komponen juga menunjukkan peningkatan dimana pada komponen
commitment mengalami peningkatan sebesar 82%, pada skor control sebesar 45% dan challenge
terdapat peningkatan sebesar 64%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan hardiness dapat
meningkatkan tingkat hardiness karyawan dalam rangka resiliene at work. saran untuk pelatihan
selanjutnya bahwa pelatihan hardiness dapat digunakan dalam pelatihan di perusahaan serupa.
Selain itu, evaluasi pelatihan dapat menggunakan evaluasi pada tahap perilaku dan hasil
(Kirkpatrick, 1998). Saran praktis bagi penelitian selanjutnya, bahwa hasil penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan program selanjutnya yaitu coaching and counseling bagi karyawan PT “X”
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ABSTRACT

The aim of this research is to know the effectivity of hardiness training for employees of PT
“X”" in Bandung. Hardiness training has purpose to improve the hardiness level of each employee.
The effectivity of hardiness training is seen from the improvement level of hardiness in each
employee. The methods used in this research is one group design and pre-test and post-test design.
The sampling technique to determine the sample is purposive sampling. the score of hardiness is
obtained from hardiness questionnaire which adapted from the research of Desi Marlina (2012)
based on the theory of Maddi and Khosaba (2005). This questionnaire is consist of 27 item, has
validity coefficient between 0.309 — 0.861 and reliability coefficient 0.862

9 employees attend the training and filled the questionnaire before and after the training
session. Datas indicates that all employees has an increased score from hardiness questionnaire.
Hardiness itself have three components : commitment, control and challenge. Scores in each
components showed that scored in commitment increased 82%, score in control increased 45%
and challenge increased 64%. This result showed that hardiness training support the employees to
increased their level of hardiness. Suggestion for futher research that hardiness training can used
for training in similar companies. Other than that, evaluation of training can used the evaluation
in behavior and results level (Kirkpatrick, 1998). Practical suggestion for further research, the
results of this research can proceed with the next program is coaching and counseling for
employees of PT “X”
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